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Abstract  

 
Palliative patient care is care that is long life, the elderly are one of the vulnerable age groups that often get 
palliative diseases. Several elderly people in the hope of the mother's nursing home had problems with a 
decrease in quality of life. Where the elderly experience many changes in cognitive and social body functions. 
This can cause quality of life problems for the elderly. At the nursing home for elderly mothers, no action has 
been taken to improve the quality of life for the elderly so that the quality of life problems for the elderly cannot 
be managed properly. So it is necessary to do an effort to improve the quality of life of the elderly. This 
community service is expected to improve the quality of life of the elderly. The activity started with a field 
survey and partner problems, then carried out the preparation of the activity program, the implementation of 
the program and the preparation of reports. The expected final results include improving the quality of life of 
the elderly. 
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Abstrak  

 
Perawatan pasien paliatif merupakan perawatan yang bersifat long life, lansia merupakan salah satu 
rentaan usia yang sering didapatkan penyakit paliatif. Bebrpa lansia di panti wreda harapan ibu didapatkan 
permasalahan penurunan kualitas hidup. Dimana lansia mengalami banyak perubahan fungsi tubuh 
kognitif dan sosial. Hal ini yang dapat menyebabkan permasalahan kualitas hidup lansia. Di panti harapan 
ibu lansia belum pernah dilakukan tindakanuntuk meningkatkan kualitas hidup lansia sehingga 
permasalahan kualitas hidup lansia belum dapat dikelola dengan baik. Maka perlu sebuah upaya dilakukan 
kegiatan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas hidup lansia. Kegiatan dimulai dengan survei lapangan dan permaslaahan mitra 
selanjutnya dilaksanakan penyusunan program kegiatan, pelaksanaan preogram dan pemnnyusunan 
laporan. Hasil akhir yang diharapkan antara lain peningkatan kualitas hidup lansia 

 
Kata Kunci : Terapi Reminicen, kualitas hidup lansia 

 
 
Pendahuluan 

Perawatan padsien paliatif merupakan perawatan yang bersifat long life, lansia 
merupakan salah satu rentaan usia yang sering didapatkan penyakit paliatif. Beberpa 
lansia di panti wreda harapan ibu didapatkan permasalahan penurunan kualitas hidup. 
Dimana lansia mengalami banyak perubahan fungsi tubuh kognitif dan sosial. Hal ini 
yang dapat menyebabkan permasalahan kualitas hidup lansia. Di panti harapan ibu 
lansia belum pernah dilakukan tindakanuntuk meningkatkan kualitas hidup lansia 
sehingga permasalahan kualitas hidup lansia belum dapat dikelola dengan baik. Maka 
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perlu sebuah upaya dilakukan kegiatan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. 
Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup lansia. Hasil 
pengkajian didapatkan permasalahan mitrabeberpa lansia di panti wreda harapan ibu 
didapatkan permasalahan penurunan kualitas hidup. Dimana lansia mengalami banyak 
perubahan fungsi tubuh kognitif dan sosial. Hal ini yang dapat menyebabkan 
permasalahan kualitas hidup lansia. Di panti harapan ibu lansia belum pernah dilakukan 
tindakan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia sehingga permasalahan kualitas 
hidup lansia belum dapat dikelola dengan baik. Uraian tersebut diatas menjadi dasar 
dilaksanakanya kegiatan terapy reminicen untuk meningkatkan kualitas hidup lansia 

Metode 

Kegiatan dilakukan pada 21 lansia yang ada di panti wreda harapan ibu ngaliyan 
semarang.  Metode penulisan artikel ini adalah dengan metode deskriptif yaitu dengan 
menggambarkan secara keseluruhan tentang metode prosedur kegiatan dan hasil 
pelaksanaan kegiatan terapy. 

 
Hasil 

Kegiatan senam dilakukan pada 21 lansia yang ada di panti wreda harapan ibu 
ngaliyan semarang berikut adalah uraian Hasil kegiatan tersebut 

Gambar 1.1 
Gambar Kegiatan Terapi 21 lansia yang ada di panti wreda harapan ibu ngaliyan 

semarang  
  

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Menurut Manurung (2016) reminiscence adalah proses yang dikehendaki atau 
tidak dikehendaki untuk mengumpulkan kembali memori-memori seseorang pada masa 
lalu. Memori tersebut dapat merupakan suatu peristiwa yang mungkin tidak bisa 
dilupakan atau peristiwa yang sudah terlupakan yang dialami langsung oleh individu. 
Kemudian memori tersebut dapat sebagai kumpulan pengalaman pribadi atau 
“disharingkan” dengan orang lain. Gibson (2011) medefinisikan reminiscence adalah 
proses mengingat kembali kejadian dan pengalaman masa lalu, dan telah dibentuk 
sebagai suatu topik utama baik dalam teori maupun aplikasi pada psikogerontologi. 
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Menurut Manurung (2016), reminiscence atau kenangan adalah suatu kemampuan pada 
lansia yang dipandu untuk mengingat memori masa lalu dan “disharingkan” 
(disampaikan) memori tersebut dengan keluarga, kelompok atau staf. Gibson (2011) 
menjelaskan bahwa Terapi reminiscence adalah suatu terapi pada orang yang didorong 
(dimotivasi) untuk mendiskusikan kejadian-kejadian masa lalu untuk mengidentifikasi 
ketrampilan penyelesaian masa lalu yang telah dilakukan mereka pada masa lalu. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa terapi 
reminiscence adalah suatu terapi yang dilakukan pada seorang individu dengan cara 
memotivasi individu untuk mengingat kembali kejadian dan pengalaman masa lalu serta 
kemampuan penyelesaian masalahnya kemudian disampaikan dengan keluarga, teman, 
kelompok atau staf.  

Menurut Wu (2011), Manfaat terapi reminiscence bertujuan untuk 
meningkatkan harga diri dan membantu individu mencapai kesadaran diri dan 
memahami diri, beradaptasi terhadap stress dan melihat bagian dirinya dalam konteks 
sejarah dan budaya. Terapi reminiscence juga bertujuan untuk menciptakan 
kebersamaan kelompok dan meningkatkan keintiman sosial. Chiang (2009) menyatakan 
bahwa Terapi reminiscence bertujuan tidak hanya untuk memberikan pengalaman yang 
menyenangkan untuk meningkatkan kualitas hidup, tetapi juga meningkatkan 
sosialisasi dan hubungan dengan orang lain, memberikan stimulasi kognitif, 
meningkatkan komunikasi dan dapat menjadi suatu terapi yang efektif untuk gejala 
depresi. Menurut Wu (2011) tujuan Terapi reminiscence berguna untuk meningkatkan 
harga diri dan perasaan tidak berharga, membantu mencapai kesadaran diri, 
meningkatkan ketrampilan beradaptasi terhadap stress dengan mengadopsi 
ketrampilan penyelesaian masalah di masaa lalu serta meningkatkan hubungan sosial.  

Pada pengabdian ini dilakukan Tipe reminiscence terapi kelompok setiap 
kelompoknya adalah 4-5 orang tipe Simple atau Positive Reminiscence. Manurung 
(2016) Simple atau Positive Reminiscence Tipe ini untuk merefleksikan informasi dan 
pengalaman serta perasaan yang menyenangkan pada masa lalu cara menggali 
pengalaman tersebut dengan menggunakan pertanyaan langsung yang tampak seperti 
interaksi sosial antara klien dan terapi. Simple reminiscence ini bertujuan untuk 
membantu beradaptasi terhadap kehilangan dan memelihara harga diri. Media yang 
digunakan dalam kegiatan terapi reminiscence adalah benda-benda yang berhubungan 
dengan masa lalu klien. Fontaine (2009) menyatakan bahwa terapi reminiscence 
dilakukan untuk menurunkan masalah depresi, harga diri yang rendah, 
ketidakmampuan, keputusasaan, dan isolasi sosial pada lansia. Sedangkan menurut 
Cappeliez (2010) terapi reminiscence juga terbukti efektif untuk meningkatkan 
kepuasan hidup, mengurangi dan mencegah depresi, meningkatkan perawatan diri, 
meningkatkan harga diri, membantu lansia dalam transisi, krisis dan kehilangan. 
ditambahkan pula oleh Gaggioli et al.(2014); Karimi et al. (2010); Watt dan Cappeliez 
(2000) bahwa terapi reminiscence dapat didefinisikan sebagai recall memori peristiwa 
masa lalu, pikiran, dan perasaan untuk meningkatkan kualitas hidup, kesenangan, dan 
penyesuaian dalam kehidupan. Latha, Bhandary, Tejaswini, dan Sahana (2014) secara 
individual terapi reminiscence menawarkan kesempatan untuk memeriksa kembali 
kehidupan seseorang, mengingat kembali peristiwa dan prestasi masa lalu, dan mencari 
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validasi pribadi. Teknik ini banyak digunakan dalam terapi konseling individual ketika 
orang mencari makna, memecahkan masalah dan berusaha untuk resolusi emosional. 

Simpulan 

Hasil pengabdian didapatkan peningkatan kualitas hidup lansia yang dilakukan 
terapi reminicen. Sehingga diharapkan panti berkolaborasi dengan perawat untuk 
berupaya melakukan penerapan terapi reminicen agar dapat meningkatan kualitas 
hidup lansia yang ada di panti. 
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